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Abstrak

Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki elektron yang tidak berpasangan pada orbital
luarnya sehingga menjadi sangat reaktif dan tidak stabil. Radikal bebas dapat memicu berbagai
penyakit degeneratif. Tumbuhan tampoi (Baccaurea macrocarpa) adalah salah satu tanaman endemik
khas Kalimantan yang diduga memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Namun, belum banyak kajian
efektifitas dari tumbuhan ini sebagai antioksidan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas antioksidan dari tanaman tampoi. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur review dengan database jurnal terkait seperti Scopus, Google Scholar, Garuda dan Elsevier.
Hasil kajian tersebut menunjukkan bagian tanaman tampoi memiliki aktivitas antioksidan pada
bagian buah, kulit buah, dan kulit batang, kulit kayu, pericarp, biji, dan daging buah. Ditemukan
senyawa pada kulit batang berupa 9,12-octadecadi-enoic-acid (Z,Z)-, methyl ester, 9-octadecenoic
acid, methyl ester, undec-10-ynoic acid, undecyl ester, cis-vaccenic acid, oleic acid, dan methylparaben
memiliki peran penting dalam aktivitas antioksidannya. Informasi tersebut bisa menjadi acuan dalam
membuat produk dari tampoi.

Kata Kunci:  Radikal bebas, Antioxidant, Baccaurea macrocarpa, tampoi

Abstract

Free radicals are molecules that have unpaired electrons in their outer orbitals so they are very
reactive and unstable. Free radicals can trigger various degenerative diseases. The tampoi (Baccaurea
macrocarpa) is one of the endemic plants native to Kalimantan and rich as antioxidant. Aims of this
study was to determine the antioxidant activity of tampoi. This Literature review studies conduct from
several database, such as Scopus, Google Scholar, Garuda and Elsevier. The results showed that part
of the fruit, fruit peel, stem bark, wood bark, pericarp, seed, and flesh fruit of tampoi has antioxidant
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activity. Compounds found in the bark were 9,12-octadecadi-enoic-acid (Z,Z)-, methyl ester, 9-
octadecenoic acid, methyl ester, undec-10-ynoic acid, undecyl ester, cis-vaccenic acid, oleic acid, and
methylparaben have important role as antioxidant. This information can be used as a reference to

develop products from tampoi.
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1 Pendahuluan

Radikal bebas merupakan atom atau
molekul dengan satu atau lebih elektron yang
tidak berpasangan dan bersifat tidak stabil,
berumur pendek, dan sangat reaktif untuk
penarikan elektron molekul lain dalam tubuh
untuk mencapai stabilitas yang menyebabkan
potensi kerusakan pada biomolekul dengan
merusak integritas lipid, protein, dan DNA yang
mengarah pada peningkatan stres oksidatif
seperti penyakit degenerative, diabetes mellitus,
penyakit kardiovaskular, proses penuaan dini,
bahkan kanker [1].

Antioksidan didefinisikan sebagai
senyawa yang dapat menunda, memperlambat,
dan mencegah proses oksidasi lipid. Sehingga
dapat dikatakan Antioksidan merupakan zat
yang dapat mencegah terbentuknya radikal
bebas dalam oksidasi lipid [2]. Antioksidan juga
merupaka zat yang mengatur pertahanan
antioksidan atau menghambat produksi ROS.
Stress oksidatif yang diinduksi oleh radikal
bebas dilemahkan oleh mekanisme pencegahan
dan perbaikan antioksidan. Pertahanan sel
antioksidan endogen ada dua yaitu molekul
enzimatik dan non-enzimatik yang
didistribusikan di dalam sitoplasma dan organel
sel [3].

Antioksidan terdiri dari dua jenis, yaitu
antioksidan alami dan sintetik. Antioksidan
sintetik yang banyak digunanakan pada
umumnya adalah BHA (Butylated Hydroxyl
Amisole), BHT (Butylated Hydroxytoluene) dan
profil galat. Namun dilaporkan antioksidan
dampak memberika dampak negatif pada
kesehatan berupa gangguan hati, paru, mukosa
usus dan keracunan [4]. Hal ini menyebabkan
peningkatan penggunaan antioksidan alami
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yang dianggap lebih aman dibanding sintetik.
Antioksidan alami mampu melindungi tubuh
terhadap kerusakan yang disebabkan spesises
oksigen reaktif tanpa efek samping, mampu
menghambat penyakit degeneratif serta
mampu menghambat peroksidasi lipid [5].
Mengkonsumsi buah dan sayur tinggi
antioksidan dapat meningkatkan kapasitas
antioksidan serum/plasma. Beberapa senyawa
kimia dalam tumbuhan yang dapat berkhasiat
sebagai antioksidan, diantaranya berasal dari
golongan polifenol, flavonoid, vitamin C, vitamin
E, dan B-karoten. Molekul fitokimia tersebut
dapat menghilangkan radikal bebas dan ROS
sehingga bermanfaat dalam mencegah kanker,
diabetes, dan penyakit degeneratif [6,7].

Baccaeurea macrocarpa atau dikenal
dengan nama jantikan, kapul dan tampoi, dapat
ditemukan Semenanjung Malaysia, Sumatra,
Borneo (Semerawak, Brunei, Sabah, Kalimantan
Tengah-Selatan dan Timur) [8]. Tampoi
merupakan tanaman dikotil dengan
karakteristik tipe daun majemuk berbentuk
jorong, tepi daun rata, simetri, warna daun
bagian atas hijau tua, mengkilap, sedangkan
bagian bawahnya berwarna hijau lebih muda
dari bagian atas serta tidak mengkilap, ujung
daun meruncing dengan pangkal daun tumpul,
arah daun menghadap ke atas, warna tangkai
daun coklat. Tirtana et al (2013) menyebutkan
tampoi mengandung flavonoid, alkaloid, dan
saponin. Metabolit sekunder ini dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan dan juga
memiliki efek penghambatan pertumbuhan
bakteri [9].

Navia et al (2019), menyebutkan buah
tampoi di kabupaten = Aceh Tamia
dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomi
yang tinggi bagi masyarakat. Buah tampoi
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memiliki rasa manis jika sudah matang. Buah ini
dimanfaatkan sebagai buah meja yang
dikonsumsi dalam bentuk buah segar. Buah
tampoi memiliki potensi yang cukup tinggi yang
didukung dari nilai gizi yang mengandung
nutrisi yang baik dan sebagai antioksidan.
Masyarakat di Kalimantan memanfaatkan buah
ini sebagai obat alami untuk memperlancar
haid, sakit perut, melancarkan kencing, dan
sebagai sembelit [10].

2 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode
literature review, prosedur yang dilakukan oleh
peneliti adalah dengan cara mencari jurnal-
jurnal yang dapat mendukung penelitian yang
berasal dari beberapa database seperti Scopus,
Google Schoolar, Garuda, dan Elsevier dengan
menggunakan kata kunci radikal bebas,
antioxidant, Baccaurea macrocarpa, tampoi.
Kriteria dalam pemilihan jurnal yaitu full text,
original yang dipublikasikan pada tahun 2010-
2022, membahas tentang aktivitas senyawa
antioksidan pada bagian tanaman tampoi.
Jurnal yang telah diunduh disimpan
menggunakan software Mendeley.

3 Hasil dan Pembahasan

Penggunaan tanaman tradisional di
Indonesia sudah dilakukan sejak lama oleh

Table 1. Aktivitas Antioksidan Tanaman Tampoi

masyarakat di Indonesia dengan
keanekaragaman suku yang ada dan diwariskan
secara turun temurun [11]. Salah satunya yaitu
tanaman Kkhas Kalimantan yaitu tanaman
tampoi, tanaman ini banyak ditemukan di hutan
atau dipekarangan rumah dan buah ini banyak
sekali mengandung nutrisi yang bermanfaat
untuk tubuh [12]. Dari hasil studi literatur
didapatkan beberapa bagian tumbuhan tampoi
yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan
yaitu kulit batang, kulit buah, kulit kayu,
pericarp, biji, daging buah, dan buah beserta
dengan senyawa metabolitnya yaitu flavonoid,
fenolik, glikosida fenolik, alkaloid, vitamin c, dan
karoten. Pada kulit batang tampoi ditemukana
senyawa ester asam lemak dan asam lemak tak
jenuh menggunakan GC-MS meliputi 9,12-
octadecadi-enoic-acid (Z,Z)-, methyl ester, 9-
octadecenoic acid, methyl ester, undec-10-ynoic
acid, undecyl ester, cis-vaccenic acid, oleic acid.
Dapat dikatakan bahwa senyawa ester asam
lemak dan asam lemak tak jenuh memiliki
aktivitas sebagai antioksidan. Terdapat juga
senyawa fenolik yaitu methylparaben pada kulit
kayu tampoi. Methylparaben merupakan gugus
fenolik yang dapat mereduksi radikal bebas
karena mengandung gugus aromatik, gugus -OH
dan gugus karbonil.

'?i%rlli)ihan Senyawa Lokasi Ekstrak Aktivitas/Komponen Referensi
Kulit Batang  Flavonoid Pontianak N-heksana, etil Ekstrak N-heksana, etil asetat, metanol di uji dengan [13]
asetat, metanol metode DPPH = 1C50 36,60 ppm; 57,60 ppm; 43,3 ppm

Kulit Buah Glikosida fenolik  Kalimantan Selatan, Metanol, etil asetat, = Ekstrak Metano], etil asetat, n-heksandi uji dengan metode [14]
Banjarbaru n-heksan DPPH =IC50 22,968 ppm; 29,741 ppm; 141, 931 ppm

Pericarp, biji, Flavonoid, Malaysia Metanol DPPH, FRAP, ABTS [15]

daging buah

Kulit Batang Fenolik Kalimantan Timur, Alkaloid, fenolik, GC-MS, DPPH =1C 11,15 ppm [16]
Samarinda steroid, triterpenoid

Kulit Kayu [3-sitosterol Kalimantan Timur, Metanol, etil asetat, DPPH =1C50 35,56 pg/ml [17]
Samarinda n-heksan

Kulit buah Flavonoid, fenolik Mueang, Provinsi Ekstrak kasar DPPH, FRAP, ABTS = 0,14+0,05 mg GAE/g sampel; [18]
Narathiwat metanol 95% 2,13+0,21 mg GAE /g sampel

Buah Flavonoid, fenol ~ Kalimantan Barat N-heksan DPPH = EC50 33,11 pg/ml [19]

Buah Vitamin C Kalimantan Selatan, =~ Metanol Analisis Proksimat = 271.0 mg/100 g [20]

Banjarmasin
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3.1 Flavonoid

Flavonoid adalah metabolit sekunder dari
polifenol, ditemukan secara luas pada tanaman
serta makanan dan memiliki berbagai efek
bioaktif termasuk anti virus, anti-inflamasi, anti
kanker, diabetes, dan antioksidan. enyawa
flavonoid adalah senyawa polifenol yang
mempunyai 15 atom karbon yang tersusun
dalam konfigurasi C6-C3-C6, artinya kerangka
karbonnya terdiri atas dua gugus C6 (cincin
benzena tersubstitusi) disambungkan oleh
rantai alifatik tiga karbon [21]. Kulit batang,
kulit buah, pericarp, biji, dan daging buah
tampoi memiliki senyawa flavonoid yang
menandakan bagian tanaman dapat digunakan
sebagai antioksidan.

3.2 Fenol dan Fenolik

Senyawa fenolik adalah senyawa yang
memiliki gugus hidroksil dan paling banyak
terdapat dalam tanaman. Senyawa ini memiliki
keragaman struktural mulai dari fenol
sederhana hingga kompleks maupun
komponen yang terpolimerisasi. Senyawa
fenolik memiliki manfaat sebagai antioksidan,
antimikrobia, dan sebagainya [22]. Senyawa
fenol dan fenolik terdapat pada bagian tanaman
tampoi yaitu kulit batang, kulit buah, dan buah.

3.3 Glikosida Fenolik

Glikosida adalah senyawa metabolit
sekunder yang berikatan dengan senyawa gula
melalui ikatan glikosida. Flavonoid glikosida
merupakan flavonoid dimana aglikonnya satu
atau lebih dua gugus mengandung gula. Bagian
tanaman tampoi yang memiliki senyawa ini
adalah kulit buah.

3.4 VitaminC

Vitamin C atau dikenal juga sebagai asam
askorbat mempunyai rumus molekul CsHgO6.
Vitamin C memiliki sifat antioksidan yang kuat
untuk pemyembuhan luka, memperbaiki
jaringan, penyerapan zat besi, pencegahan
kudis dan pemeliharaan kesehatan jantung [23].
Senyawa ini juga terdapat pada bagian buah
tampoi sebagai antioksidan.

3.5 pB-sitosterol
Senyawa ini ditemukan terdapat pada

bagian kulit kayu tampoi. (3-sitosterol dapat
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melindungi terhadap stres oksidatif melalui
modulasi enzim antioksidan.

4 Kesimpulan

Berbagai tanaman tradisional di Indonesia
yang digunakan untuk mengobati berbagai
macam penyakit, salah satunya penggunannya
untuk antioksidan. Berdasarkan hasil dari
literature review, tanaman tampoi memiliki
aktivitas antioksidan untuk menangkal radikal
bebas pada bagian buah, kulit buah, dan kulit
batang, kulit kayu, pericarp, biji, dan daging
buah. Tanaman tampoi memiliki potensi yang
besar sebagai antioksidan, namun tidak banyak
yang meniliti aktivitas antioksidan tanaman ini.
Sehingga diharapkan dengan adanya literature
ini banyak peniliti yang akan menggali aktivitas
antioksidan tampoi lebih lanjut.

5 Konflik Kepentingan

Tidak ada konflik kepentingan dalam
penelitian ini.
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